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ABSTRACT 

DisaCloud, an SME specializing in internet service provision through RT/RW-Net, faces challenges in 

efficiently monitoring customer status, as checking online/offline status currently requires manual access 

through the billing system, which is time-consuming and hampers operations. This study proposes a monitoring 

dashboard using Nagios Core to streamline the process by providing real-time tracking of customer and 

network device status. Through observation and interviews, the research analyzes business, information, and 

technology requirements, selecting Nagios Core for its open-source nature and real-time monitoring 

capabilities. The system is designed using a client-server architecture with Nagios plugins to support essential 

monitoring functions. Implementation results show that the dashboard enhances operational efficiency by 

centralizing customer status information, expediting monitoring processes, and improving overall network 

management. Additionally, the system offers flexibility for future enhancements, such as deeper data analysis 

and integration with additional plugins. In conclusion, the Nagios Core-based monitoring dashboard proves to 

be an effective solution for improving DisaCloud’s service quality, with recommendations for further 

development, including analytic modules and automated reporting, to support better decision-making. 
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ABSTRAK 

DisaCloud merupakan UMKM yang bergerak di bidang penyedia layanan internet berbasis RT/RW-Net yang 

menghadapi kendala dalam memantau status pelanggan secara efisien, karena pengecekan status online/offline 

masih dilakukan secara manual melalui sistem billing, yang memakan waktu dan menghambat operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dashboard monitoring berbasis Nagios Core guna 

menyederhanakan proses pemantauan pelanggan dan perangkat jaringan secara real-time. Melalui metode 

observasi dan wawancara, penelitian ini menganalisis kebutuhan bisnis, informasi, dan teknologi yang relevan, 

memilih Nagios Core sebagai solusi utama karena sifatnya yang open-source serta kemampuannya dalam 

menyediakan pemantauan sistem secara langsung. Dengan menggunakan arsitektur client-server serta plugin 

Nagios, sistem ini mampu mengoptimalkan fungsi monitoring yang diperlukan. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa dashboard ini dapat memberikan informasi status pelanggan secara terpusat, mempercepat 

proses pemantauan, serta meningkatkan efisiensi operasional DisaCloud. Selain itu, sistem ini bersifat fleksibel 

dan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan fitur tambahan, seperti analisis data yang lebih mendalam dan 

integrasi plugin tambahan. Kesimpulannya, dashboard monitoring berbasis Nagios Core menjadi solusi yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas layanan dan manajemen jaringan DisaCloud, dengan rekomendasi 

pengembangan ke depan berupa penambahan modul analitik serta laporan otomatis guna mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Monitoring, Dashboard, Nagios Core, UMKM, ISP 

 

PENDAHULUAN  

DisaCloud merupakan sebuah 

UMKM penyedia layanan internet yang 

melayani pelanggan RT/RW NET di 

wilayah tertentu. Saat ini, dalam 

menjalankan operasional sehari-harinya, 

DisaCloud dihadapkan pada tantangan 

dalam memantau status koneksi 

pelanggan. Untuk mengetahui apakah 

pelanggan dalam kondisi online atau 

offline, staf harus terlebih dahulu masuk 

ke dalam sistem billing dan memeriksa 

status pelanggan secara manual. Proses ini 

tidak efisien, menghabiskan waktu, dan 

berpotensi menimbulkan keterlambatan 

dalam respons kepada pelanggan. 
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RT/RW Net adalah jaringan berbasis 

komunitas yang dirancang untuk 

menyediakan akses internet di lingkungan 

tertentu, seperti kawasan perumahan, desa, 

atau wilayah yang belum terjangkau oleh 

penyedia layanan internet besar[1]. 

Jaringan ini biasanya dikelola secara 

mandiri oleh individu atau kelompok yang 

berperan sebagai penyedia layanan bagi 

pengguna di sekitarnya. Dalam 

operasionalnya, RT/RW Net menggunakan 

koneksi dari penyedia layanan internet 

utama (upstream ISP) yang kemudian 

didistribusikan kembali ke pelanggan 

melalui jaringan kabel atau nirkabel. 

Infrastruktur yang digunakan mencakup 

router, access point, dan sistem 

manajemen pelanggan berbasis server 

billing[2]. 

Meskipun RT/RW Net menawarkan 

solusi yang lebih fleksibel dan ekonomis, 

tantangan utama yang dihadapi adalah 

keterbatasan dalam pemantauan jaringan 

dan troubleshooting ketika terjadi 

gangguan. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem monitoring yang dapat memberikan 

informasi real-time mengenai status 

koneksi pelanggan. Salah satu solusi yang 

dapat diterapkan adalah penggunaan 

Nagios Core, sebuah perangkat lunak 

monitoring open-source yang mampu 

memantau status jaringan secara otomatis 

dan membantu administrator dalam 

mendeteksi serta menangani permasalahan 

jaringan dengan lebih efisien. Dengan 

adanya sistem monitoring yang baik, 

RT/RW Net dapat meningkatkan kualitas 

layanan dan memastikan koneksi internet 

tetap stabil bagi para penggunanya. 

Di era digital ini, kecepatan dan 

efisiensi dalam pelayanan menjadi sangat 

penting bagi penyedia layanan internet[3], 

[4]. Dashboard monitoring berbasis 

teknologi digital dapat membantu UMKM 

seperti DisaCloud dalam meningkatkan 

efisiensi dan ketepatan dalam merespon 

status jaringan pelanggan[5]. Dengan 

adanya dashboard yang secara real-time 

menampilkan status pelanggan, DisaCloud 

diharapkan dapat meminimalkan gangguan 

pelayanan dan lebih proaktif dalam 

mendukung kebutuhan koneksi 

pelanggan[6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan dashboard 

monitoring berbasis Nagios Core guna 

membantu DisaCloud dalam memantau 

status jaringan pelanggan secara real-

time[7]. Implementasi ini diharapkan dapat 

mengurangi ketergantungan pada 

pemeriksaan manual melalui sistem 

billing, meningkatkan efisiensi operasional 

dalam memantau status pelanggan, serta 

memberikan informasi yang lebih detail 

terkait status koneksi pelanggan, termasuk 

uptime, downtime, dan notifikasi otomatis 

jika terjadi gangguan[8], [9]. 

Dengan adanya sistem monitoring 

ini, DisaCloud diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas layanan dengan 

respons yang lebih cepat terhadap 

permasalahan jaringan pelanggan. Selain 

itu, sistem ini dapat mengurangi waktu 

yang dibutuhkan untuk pengecekan 

manual, sehingga tim teknis dapat lebih 

fokus pada penanganan gangguan. 

Keberadaan dashboard ini juga diharapkan 

dapat menjadi langkah awal dalam 

mengembangkan sistem pemantauan yang 

lebih luas, mencakup berbagai perangkat 

jaringan lain yang digunakan dalam 

operasional DisaCloud. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yang melibatkan pengumpulan 

informasi dan wawancara dengan staf 

operasional DisaCloud untuk mendapatkan 

gambaran langsung tentang tantangan 

monitoring pelanggan. Selain itu, 

dilakukan observasi langsung terhadap 

sistem monitoring dan proses pengecekan 

status pelanggan saat ini. Pendekatan ini 

dilakukan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam terkait kebutuhan dashboard 

monitoring yang dibutuhkan dan aspek 

operasional yang perlu dioptimalkan. 
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Gambar 0.1 Flowchart Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, diketahui bahwa proses 

pemantauan status pelanggan di DisaCloud 

masih dilakukan melalui sistem billing. 

Staf operasional harus mencari pelanggan 

satu per satu menggunakan nomor ID 

pelanggan dan melewati beberapa halaman 

web pada sistem billing, yang 

menyebabkan keterlambatan dalam 

mendeteksi gangguan jaringan. Selain itu, 

sistem billing hanya memberikan 

informasi dasar tanpa histori downtime 

atau notifikasi otomatis, sehingga respons 

terhadap permasalahan pelanggan menjadi 

kurang efisien. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, 

dilakukan implementasi sistem monitoring 

berbasis Nagios Core, yang 

memungkinkan pemantauan status 

pelanggan secara real-time dan 

memberikan kemudahan dalam mengakses 

informasi status pelanggan. 

Pemilihan Nagios Core sebagai 

sistem monitoring didasarkan pada 

beberapa pertimbangan utama yang 

relevan dengan kebutuhan operasional 

DisaCloud. Sebagai perangkat lunak 

berbasis open-source, Nagios Core 

memungkinkan implementasi tanpa biaya 

lisensi, sehingga lebih ekonomis 

dibandingkan solusi komersial. Selain itu, 

sistem ini mendukung pemantauan 

berbasis ICMP (ping) dan SNMP, yang 

memungkinkan deteksi status koneksi 

pelanggan secara otomatis dengan tingkat 

keakuratan tinggi[10]. Keunggulan lainnya 

adalah kemampuannya dalam menyimpan 

histori downtime, sehingga tim operasional 

dapat menganalisis pola gangguan dan 

meningkatkan kualitas layanan. Dari segi 

kompatibilitas, Nagios Core dapat berjalan 

pada berbagai distribusi Linux dengan 

konsumsi sumber daya yang relatif rendah, 

menjadikannya solusi yang efisien untuk 

UMKM penyedia layanan internet[11]. 

Dengan mempertimbangkan aspek 

efektivitas, efisiensi, serta kemudahan 

dalam pengelolaan, sistem ini menjadi 

pilihan yang tepat dalam meningkatkan 

pemantauan jaringan pelanggan secara 

real-time.[12] 

 

Implementasi Sistem 

Sistem yang dikembangkan 

menggunakan Nagios Core, yang 

dikonfigurasi untuk memantau status 

koneksi pelanggan berdasarkan respons 

ping ke IP pelanggan. Jika perangkat 

pelanggan tidak merespons dalam jangka 

waktu tertentu, maka sistem akan 

mendeteksi statusnya sebagai offline. 

Tahapan implementasi meliputi: 

1) Instalasi dan Konfigurasi Nagios Core 

pada server DisaCloud. 

2) Integrasi dengan data pelanggan untuk 

mendapatkan daftar IP yang harus 

dipantau. 

3) Uji coba dan pemantauan terhadap 

keakuratan sistem dalam mendeteksi 

status koneksi pelanggan. 

 

Pengujian dan Evaluasi 

Setelah implementasi, sistem diuji 

dengan berbagai skenario untuk 

memastikan akurasi dan kecepatan 

pembaruan status pelanggan. 

a) Skenario 1, koneksi pelanggan stabil 

 Sistem berhasil menampilkan status 

online untuk pelanggan dengan koneksi 

aktif. 
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Gambar 0.1 Informasi Lengkap Status 

Pelanggan Ketika Online 

Pada gambar diatas menampilkan 

beberapa informasi seperti ID pelanggan, 

IP pelanggan, Group pelanggan, Host 

Status, Status Information, Last Check 

Time, Last Update, dan beberapa 

informasi lainnya. 

b) Skenario 2, koneksi pelanggan terputus 

 Sistem mendeteksi status offline dalam 

waktu kurang dari 5 menit setelah 

koneksi terputus. 

 
Gambar 0.2 Informasi Lengkap Status 

Pelanggan Ketika Offline 

Gambar di atas menampilkan 

informasi status pelanggan saat offline. 

Beberapa informasi yang perlu 

diperhatikan antara lain: Host Status 

menunjukkan kondisi offline atau down 

dengan durasi 1 menit 51 detik. Sistem 

menganggap offline setelah tiga kali 

percobaan, dengan setiap percobaan 

berlangsung selama 10 detik atau setara 

dengan 10 kali ping. Dengan demikian, 

total waktu sebelum status dianggap 

offline adalah 30 detik. 

c) Skenario 3, pemulihan koneksi 

 Setelah koneksi pelanggan kembali 

sistem memperbarui status menjadi 

online tanpa perlu intervensi manual. 

 
Gambar 0.3 Informasi Lengkap Status 

Pelanggan Ketika Online Kembali 

Gambar diatas menampilkan 

informasi status pelanggan saat online 

kembali. Untuk metode pengecekan status 

pelanggan menjadi online sama seperti 

ketika offline, yaitu 3 kali percobaan 

dengan setiap percobaan berlangsung 10 

detik atau setara dengan 10 kali ping. 

Dengan demikian, total waktu sebelum 

status dianggap online adalah 30 detik. 

 

Analisis Efektifitas Sistem 

Dibandingkan dengan metode 

manual sebelumnya, implementasi 

dashboard monitoring berbasis Nagios 

Core memberikan beberapa manfaat: 

 Efisiensi Operasional. Proses 
pengecekan status pelanggan menjadi 

lebih cepat dan otomatis, mengurangi 

beban kerja staf operasional. 

 Penyimpanan Data Historis. Informasi 

downtime pelanggan dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut, membantu 

dalam perencanaan peningkatan 

layanan. 

 
Gambar 0.4 Informasi Trends Status 

Pelanggan 

Gambar ini menunjukkan tampilan 

Host State Trends dari Nagios Core yang 
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menyimpan riwayat status pelanggan yang 

ditampilkan dalam periode 17 Februari 

2025, pukul 15:52:05 – 16:43:57 WIB 

dengan durasi pemantauan 51 menit 52 

detik. Dari hasil pemantauan, host tercatat 

dalam kondisi UP (hijau) selama 63.94% 

dari total waktu (sekitar 33 menit 9 detik) 

dan mengalami DOWN (merah) selama 

36.06% (sekitar 18 menit 43 detik).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi 

sistem monitoring berbasis Nagios Core 

pada DisaCloud, dapat disimpulkan bahwa 

sistem ini mampu memberikan informasi 

real-time terkait status koneksi pelanggan. 

Sebelumnya, pengecekan status pelanggan 

dilakukan melalui sistem billing, yang 

kurang efisien dan memakan waktu. 

Dengan adanya dashboard monitoring ini, 

staf dapat dengan cepat mengetahui 

apakah pelanggan dalam kondisi online 

atau offline tanpa harus melakukan 

pengecekan manual, sehingga 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Selain itu, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem dapat 

mencatat riwayat status pelanggan, 

termasuk durasi uptime dan downtime, 

sehingga memungkinkan analisis lebih 

lanjut terkait stabilitas koneksi. Namun, 

dalam implementasi ini belum diterapkan 

fitur notifikasi otomatis melalui Email, 

WhatsApp, atau Telegram, yang dapat 

menjadi pengembangan lebih lanjut untuk 

meningkatkan respons dalam menangani 

gangguan jaringan[13]. Dengan adanya 

sistem ini, diharapkan DisaCloud dapat 

lebih proaktif dalam menjaga kualitas 

layanan internet bagi pelanggan. 
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